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ABSTRAK

Perkembangan di sektor perdagangan semakin hari semakin meningkat,
khususnya pada pusat perbelanjaan. Pusat perbelanjaan merupakan salah satu tempat
yang paling banyak dikunjungi oleh masyarakat, karena pusat perbelanjaan
menyediakan sebagian besar dari apa yang masyarakat butuhkan dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Semakin banyak orang berkunjung ke pusat perbelanjaan
maka semakin tinggi tingkat minat berbelanja di suatu pusat perbelanjaan. Tujuan
penelitian ini dilakukan yaitu untuk memprediksi peluang perpindahan konsumen
yang melakukan transaksi pada pusat perbelanjaan di masa yang akan datang dengan
menggunakan metode rantai markov. Pusat perbelanjaan yang diteliti adalah pusat
perbelanjaan yang ada di Kota Manado. Berdasarkan hasil prediksi tahun 2023 -
2025, jumlah konsumen yang mengunjungi Star Square (Bahu Mall) mencapai 21,9%,
Manado Town Square mencapai 23,1%, Mega Trade Center mencapai 12,8%, Mega
Mall mencapai 20,6%, Grand Kawanua City Walk mencapai 7,9%, dan untuk Lippo
Plaza mencapai 13,7%.
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ABSTRACT

Developments in the trade sector are increasing day by day, especially in
shopping centers. Shopping centers are one of the most visited places by the public,
because shopping centers provide most of what people need in meeting their daily
needs. The more people visit the shopping center, the higher the level of interest in
shopping in a shopping center. The purpose of this research is to predict the
possibility of moving consumers who make transactions at shopping centers in the
future using the markov chain method. The shopping center studied is a shopping
center in Manado City. Based on the prediction results from 2023-2025, the
number of consumers visiting Star Square (Bahu Mall) reached 21.9%, Manado
Town Square reached 23.1%, Mega Trade Center reached 12.8%, Mega Mall
reached 20.6%, Grand Kawanua City Walk reached 7.9%, and for Lippo Plaza it
reached 13.7%.
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1. PENDAHULUAN

Tempat perdagangan eceran atau retail yang
lokasinya digabung dalam satu bangunan atau
komplek dinamakan pusat perbelanjaan. Pusat
perbelanjaan  dapat menjadi  tempat untuk
memasarkan suatu produk atau jasa yang dimiliki
seseorang dan juga menjadi sarana berbelanja bagi
setiap masyarakat. Tidak hanya sebagai sarana
berbelanja saja, namun pusat perbelanjaan juga dapat
dijadikan sebagai sarana rekreasi atau tempat
beraktivitas masyarakat ketika memiliki waktu luang
[1]. Pusat perbelanjaan banyak dikunjungi masyarakat
karena menjual berbagai jenis kebutuhan yang
diinginkan masyarakat, tidak heran jika pusat
perbelanjaan sekarang semakin lebih  banyak.

Banyaknya pusat perbelanjaan = menyebabkan
persaingan antar pusat perbelanjaan pada masing-
masing kota. Oleh karena itu perusahaan dibidang
pusat perbelanjaan memerlukan peluang untuk
mengetahui jumlah konsumen di masa yang akan
datang dari setiap masing-masing pusat perbelanjaan
yang ada.

Rantai markov merupakan suatu metode yang
cocok untuk digunakan dalam  mengetahui
perpindahan konsumen pada pusat perbelanjaan dan
melakukan perhitungan jumlah konsumen dimasa
yang akan datang. Rantai markov merupakan suatu
proses stokastik dimana kejadian pada masa lampau
tidak mempengaruhi kejadian di masa yang akan
datang, namun kejadian pada hari inilah yang
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mempengaruhi keadaan atau kejadian di masa yang
akan datang.[2]. Rantai markov juga merupakan suatu
fenomena yang dilakukan untuk melihat perpindahan
atau transisi dari satu state ke state lainnya [3].

Penelitian berdasarkan metode rantai markov
telah banyak dilakukan diantaranya penelitian dalam
memprediksi perilaku konsumen terhadap
perpindahan pemilihan pasar swalayan di Kota
Manado, selanjutnya penelitian yang dilakukan dalam
menghitung peluang perpindahan konsumen merek
kartu seluler GSM ke merek kartu seluler GSM lainnya
serta membuat prediksi peluang perpindahan
konsumen merek kartu mahasiswa pada masa yang
akan datang[4],[5].

Pusat Perbelanjaan

Pusat perbelanjaan merupakan kumpulan bisnis
ritel yang dirancang menjadi satu tempat dengan
fasilitas serta penataan barang yang terbaik guna
memberikan kenyamanan kepada pelanggan dalam
melakukan perbelanjaan[6].

Rantai Markov

Suatu proses stokastik dengan waktu diskrit
dimana {X,t = 0,1, ...} jika untuk sebarang periode t =
0,1,2, ... dan untuk semua kondisi atau state dinamakan
rantai markov dan untuk rumus yang digunakan dalam
menghitung rantai markov dapat dilihat pada
persamaan 1 [7]:

P{Xt11=JjlXo = ig) s Xpoq = it—1, X = i} 1)
= P{X¢41 = jIXe = i}

Keterangan :

Xo = ig, ..., Xs—1 = keadaaan di masa lampau

X; = i - keadaan pada saat ini

X:+1 = J — keadaan di masa yang akan datang

Terdapat beberapa kondisi yang harus dipenuhi
sebelum rantai markov dapat diterapkan pada suatu
kasus diantanya sebagai berikut [8]:

1. Pada sistem keadaan peluang transisi 1 langkah

jumlahnya harus sama dengan 1
2.  Peluang transisi tetap dan tidak berubah dari

waktu ke waktu, artinya bahwa setiap keadaan

pada transisi t > 0 memiliki peluang yang sama.

3. Peluang transisi tidak bergantung pada keadaan
sebelumnya, namun bergantung pada keadaan
saat ini atau sekarang.

Peluang Transisi

Jika sebuah rantai markov dengan peluang dari
Xi4+1 berada pada state j dan diberikan X; berada pada
state i disebut dengan peluang transisi satu langkah.
Nilai peluang transisi biasanya dibuat seperti pada
persamaan 2 [9] :

Poo Po1 Poz
Pio Py P

P=[pj] = 150 11 12 (2)
Po Py Pi
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Dimana kondisi dibawah ini harus dipenuhi oleh
nilai Pl] :
P;; = 0, untuk semuai,j € {0,1,2,...}
Xi=opij = 1, untuk semuai € {0,1,2, ...}

Persamaan Chaman-Kolmogorov

Persamaan Chapman-Kolmogorov merupakan
suatu persamaan yang digunakan untuk menghitung
peluang transisi n-step, dimana perhitungan dari
persamaan Chapman-Kolmogorov dapat dilihat pada
persamaan 3.

PP =) PyRG 3)
k=0
Keterangan :
PL.S.") = Peluang transisi n-step
p; = Peluang transisi di keadaaan i dan berakhir di
keadaaan k

Pg_l) = Peluang transisi n—1 di keadaaan k dan
berakhir di keadaaan j (n = 1,2,3,...)

Steady State
Steady state merupakan kondisi dimana suatu

keadaan dikatakan tetap, stabil atau seimbang
sepanjang waktu. Hal ini menunjukkan bahwa proses
markov akan berjalan menuju kondisi steady state
selama beberapa periode hingga kondisi tersebut
mencapai pada titik stabil atau hasil yang diperoleh
tidak berubah [10].

Vektor Keadaan

Vektor keadaan merupakan keadaan pada rantai
markov yang ditulis dalam bentuk vektor, dalam hal ini
vektor yang digunakan merupakan vektor baris. Vektor
keadaan digunakan dalam menghitung prediksi dari
pangsa pasar di masa yang akan datang dan untuk
rumus vektor keadaan dinotasikan dalam matriks
seperti pada persamaan 4 [11] :

(n) = 7(0)P™ (@)

Keterangan :

m(n) = Vektor Keadaan ke-n (n = 1,2,3, ...)
(0) = Vektor Keadaaan Awal

PM = Peluang Transisi ke-n (n = 1,2,3,...)

2, METODE PENELITIAN
Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dari jumlah konsumen yang mengunjungi
pusat perbelanjaan di Kota Manado untuk melakukan
transaksi sebanyak 130 konsumen.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data yang
diambil langsung dari pusat perbelanjaan di Kota
Manado dan dengan menggunakan google form.
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Tahapan Analisis Data

Tahapan menghitung prediksi peluang
perpindahan konsumen di masa yang akan datang
menggunakan rantai markov adalah sebagai berikut:
1. Pengambilan Data.

Pada pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan metode Convenience Sampling
dimana pengambilan sampel yang sesuai dengan
ketentuan atau persyaratan sampel dari populasi
tertentu yang paling mudah dijangkau atau
didapatkan. Pusat perbelanjaan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Star Square (Bahu Mall),
Manado Town Square, Mega Trade Center, Mega
Mall, Grand Kawanua City Walk, dan Lippo Plaza.

Pengambilan data pertama dilakukan pada
bulan Maret 2022 dengan jumlah responden yang
diambil yaitu sebanyak 30 konsumen, data ini
digunakan untuk pengujian terhadap kuesioner
yang telah dibuat, ketika data tersebut telah diuji
dan dinyatakan valid dan reliabel maka dilakukan
pengambilan data kedua yatu pada bulan April
hingga Mei 2022 sebagai sampel dalam penelitian
ini dengan banyaknya responden yaitu sebanyak
100 konsumen.

2. Membuat Tabel Jumlah Konsumen dari Masing-
masing Pusat Perbelanjaan.

3. Membuat Tabel Perpindahan Konsumen pada Pusat
Perbelanjaan.

4. Membuat Tabel Peluang Transisi Awal.

Membuat Matriks Peluang Transisi Awal.

Menentukan Peluang Transisi n-langkah Hingga

Mencapai Steady State.

7. Membuat Prediksi Jumlah Konsumen pada Pusat
Perbelanjaan untuk Beberapa Tahun Kedepan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumen yang Mengunjungi Pusat
Perbelanjaan di Kota Manado

Berdasarkan dari hasil responden setiap
konsumen yang telah menjawab kuesioner yang
diberikan, maka terdapat 100 jumlah konsumen yang
telah mengunjungi pusat perbelanjaan di Kota Manado
untuk melakukan transaksi seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Konsumen yang Mengunjungi Pusat
Perbelanjaan di Kota Manado untuk Melakukan

Transaksi
No Pusat Jumlah Pengambilan
Perbelanjaan | Konsumen Data
Star Square
1 (Bahu Mall) 20 orang GForm
2 lg/Ianado Town 26 orang GForm
quare
GForm dan
Mega Trade .
3 Center 11 orang Mengunjung
Langsung
4 Mega Mall 24 orang GForm
Grand Kawanua oran g{lzgrrgnqi?l ;
5 City Walk 7 g sunjung
Langsung
GForm dan
6 Lippo Plaza 12 orang Mengunjungi
Langsung
Total 100 orang

Perpindahan Konsumen Pada Pusat
Perbelanjaan

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa masing-masing
pusat perbelanjaan di Kota Manado mengalami
penambahan  jumlah  konsumen dari pusat
perbelanjaan lain dan mengalami kehilangan jumlah
konsumen dimana konsumen tersebut memilih untuk
berpindah ke pusat perbelanjaan lain yang ada di Kota
Manado.

Tabel 2. Jumlah Konsumen Pusat Perbelanjaan
Sebelumnya dan Saat ini (April - Mei 2022)

Jumlah
Pusat Jumlah Konsumen
No t K Ber bah | Kehil pada bulan
Perbelanjaan Sebelumnya April-Mei

2022

(SI;?{“S‘%:{E 17 orang 11 orang 8 orang 20 orang

Manado Town

Square 28 orang 13 orang 15 orang 26 orang

Mega Trade

Center 9 orang 8 orang 6 orang 11 orang

4 Mega Mall 32 orang 11 orang 19 orang 24 orang

Grand Kawanua

5 City Walk 7 orang 6 orang 6 orang 7 orang

6 Lippo Plaza 7 orang 10 orang 5orang 12 orang

Berdasarkan pada tabel 2 terdapat 3 pusat
perbelanjaan di Kota Manado yang mengalami
penambahan jumlah konsumen, 2 pusat perbelanjaan
yang mengalami penurunan jumlah konsumen, dan 1
pusat perbelanjaan yang jumlah konsumennya tetap
dan untuk melihat perpindahan konsumen pada pusat
perbelanjaan di Kota Manado yang melakukan
transaksi lebih detail dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Perpindahan Konsumen pada Pusat
Perbelanjaan di Kota Manado

Ke Pusat Perbelanjaan
Star Manado Mega Grand . Jumlah
Pusat Square Mega Lippo
. Town Trade Kawanua Konsumen
Perbelanjaan (Bahu Mall ) Plaza
Mall) Square Center City Walk Sebelumnya
§ Star Square N N 1 N 5 K
2 (Bahu Mall) 9 7
<
= Manado Town
2 Square 4 13 2 6 1 2 28
o
I Mega Trade
= Center ! 1 3 2 ! t 9
@
E Mega Mall 4 8 2 13 2 3 32
E
& | Grand Kawanua \ ) . ) | N
City Walk 7
Lippo Plaza 1 1 1 1 1 2 7
Jumlah
Konsumen Saat 20 26 11 24 7 12 100
Ini

Dari tabel 3 dapat dilihat terdapat beberapa
jumlah konsumen di pusat perbelanjaan yang memilih
untuk berpindah-pindah dalam mengunjungi suatu
pusat perbelanjaan dan terdapat beberapa jumlah
konsumen di pusat perbelanjaan yang memilih untuk
menetap pada satu pusat perbelanjaan yang
dikunjungi sebelumnya.
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Peluang Transisi Awal

Menurut tabel 3 dari perpindahan konsumen pada
pusat perbelanjaan yang ada di Kota Manado, maka
peluang transisi awal dari perpindahan konsumen
dapat dibuat seperti pada tabel 4.

Tabel 4. Peluang Transisi Awal

Ke Pusat Perbelanjaan
Dari Pusat Star
Perbelanjaan Square Manado Mega Mega Grand Lippo
Town Trade Kawanua
(Bahu S C Mall City Walk Plaza
Mall) quare enter 1ty Wal
Star Square
(Bahu Mall) 0.5294 0.1176 0.1176 0.0588 0.0588 0.1176
Manado Town
Square 0.1429 0.4643 0.0714 0.2143 0.0357 0.0714
Mega Trade
Center 0.1111 0.1111 0.3333 | 0.2222 0.1111 0.1111
Mega Mall 0.1250 0.2500 0.0625 0.4063 0.0625 0.0938
Grand Kawanua
City Walk 0.1429 0.1429 0.1429 0.1429 0.1429 0.2857
Lippo Plaza 0.1429 0.1429 0.1429 0.1429 0.1429 0.2857
Pangsa Pasar 0.20 0.26 0.11 0.24 0.07 0.12

Matriks Peluang Transisi

Berdasarkan pada tabel 4, peluang transisi awal
telah dibuat dalam bentuk tabel, maka hasil
perhitungan peluang transisi awal yang telah dibuat
dalam bentuk tabel dapat dibuat pula dalam bentuk
matriks. Berikut ini merupakan matriks peluang
transisi awal dari perpindahan konsumen pada pusat
perbelanjaan di Kota Manado.

Py Py P, Py Py Ps
0.5294 0.1176 0.1176 0.0588 0.0588 0.11767 Fo
10.1429 0.4643 0.0714 0.2143 0.0357 0.0714| Py
_(0.1111 0.1111 0.3333 0.2222 0.1111 0.1111 P,
0.1250 0.2500 0.0625 0.4063 0.0625 0.0938] P;
0.1429 0.1429 0.1429 0.1429 0.1429 0.2857| P,
0.1429 0.1429 0.1429 0.1429 0.1429 0.28571 Pg
Steady State

Steady state diperoleh dari perhitungan peluang
transisi n-langkah. Tabel 5 merupakan hasil
perhitungan peluang jumlah konsumen mencapai
steady state, dimana peluang transisi yang diperoleh
yaitu pada transisi ke-14 sehingga untuk peluang
perpindahan jumlah konsumen mencapai titik
tetapnya yaitu pada transisi ke -14.

Tabel 5. Peluang Steady State pada Transisi Ke-14

Pusat Star Square Manado | - Mega Mega Grand Lippo
Perbelanjaan | (Bahu Mall) Town Trade Mall K-awanua Plaza
Square | Center City Walk
Star Square
(Bahu Mall) 0.2202 0.2287 | 0.1291 | 0.2049 0.0793 0.1378
Manado 0.2202 0.2287 | 0.1291 | 0.2049 0.0793 0.1378
Town Square
Mega Trade 0.2202 0.2287 | 0.1291 | 0.2049 0.0793 0.1378
Center
Mega Mall 0.2202 0.2287 | 0.1291 0.2049 0.0793 0.1378
Grand
Kawanua 0.2202 0.2287 | 0.1291 0.2049 0.0793 0.1378
City Walk
Lippo Plaza 0.2202 0.2287 | 0.1201 | 0.2049 0.0793 0.1378
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Prediksi Jumlah Konsumen pada Pusat
Perbelanjaan

Pada tabel 6 menunjukkan bahwa dari tahun 2023
hingga 2025 terdapat 4 pusat perbelanjaan yang jumlah
presentase  konsumennya mengalami  kenaikan
diantaranya Star Square (Bahu Mall), Mega Trade
Center, Grand Kawanua City Walk dan Lippo Plaza, dan
terdapat 2 pusat perbelanjaan yang jumlah presentase
konsumennya mengalami penurunan yaitu Manado
Town Square dan Mega Mall.

Tabel 6. Prediksi Jumlah Konsumen pada Pusat
Perbelanjaan di Kota Manado Tahun 2023-2025

Pusat Perbelanjaan
Prediksi Star
Tahun | Square Manado | Mega Mega Grand Lippo
Town Trade Kawanua
(Bahu Square | Center Mall City Walk Plaza
Mal) | 4 ty
2023 21.2% 24.4% 12.1% | 21.7% 7.5% 13.1%
2024 21.7% 23.5% 12.6% | 20.9% 7.8% 13.5%
2025 21.9% 23.1% 12.8% | 20.6% 7.9% 13.7%
4. PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa prediksi peluang perpindahan
konsumen pada pusat perbelanjaan yang ada di Kota
Manado dari tahun 2023 hingga 2025 terdapat 4 pusat
perbelanjaan yang mengalami peningkatan jumlah
konsumen di antaranya pusat perbelanjaan yang ada di
Star Square (Bahu Mall), Mega Trade Center, Grand
Kawanua City Walk, dan Lippo Plaza dan terdapat 2
pusat perbelanjaan yang mengalami penurunan jumlah
konsumen diantaranya Manado Town Square dan Mega
Mall.
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